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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Bersama dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang terus berkembang,
akan membawa pertumbuhan pertumbuhan diberbagal bidang kehidupan. Untuk
dapat menyertai kemajuan tersebut maka diperlukan sumber daya manusia yang
bermutu. Salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitu melalui pendidikan yang
berkualitas, lembaga yang berperang penting dalam dalam memajukan suatu
bangsa atau menciptakan pendidikan yaitu sekolah... Sekolah memiliki peran
penting diantaranya mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses

belgjar.

Belgar merupakan Kegiatan, jmental*-yang berlangsung dan saling
berhubungan dalam dengan lingkungan untuk menghasilkan perubahan,
pengetahuanpemikiran, keahlian dan nilai sikap, perubahan tersebut haruslah
stabil dan melekat. Belgjar merupakan metode.yang harus dihadapi manusi,
dengan belgar manusia dapat melakukan perubahan yang terukur sehingga
tingkah laku berkembang kepada yang positif. Belgjar proses seseorang untuk

mendapatkan suatu pengetahuan yang baru bukan untuk mendapatkan suatu hasil.

Pendidikan merupakan upaya merasa paham dan tararah akan menciptakan
kondisi belgjar dan metode pembelgjaran agara peserta didik berperan aktif untuk
mengembangkan kemampuan dalam dirinya dalam menjalankan kekuatan

keagamaannya, pengaturan diri, kecerdasan, sifat yang mulia, serta keterampilan



yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Selain itu, tujuan
pendidikan nasional diantaranya pendidikan nasional berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan dan membangun karakter serta kemajuan bangsa
dalam membentuk dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, tujuan
lainnya yaitu untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa 'kepada tuhan yang maha esa, bersifat mulia,
cerdas, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggungjawab

(undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3).

Sasaran pendidikan mampu tercapal tidak lepas dari peran seorang
pendidik didalamnya, karena pendidik memiliki tugas dalam mengarahkan proses
belgjar disekolah agar dapat berjalan dengan baik. Selain mengajar, melatih dan
mendidik tugas seorang pendidik lainnya adalah mengetahui pola pikir dan
karakter psikologi siswa ‘agar /mampu-, menyampaikan materi sesuai dengan
kemampuan siswa sehingga tidak cenderung bosan, dan jenuh, dapat merespon
dengan baik materi yang diberikan, dan-bisa memahami materi yang dipelgari
sehinga proses belgjar dapat berjalan dengan-baik. Salah satu penunjangnya
adalah dengan dibuatnya modul”pembelgjaran yang beragam dan bahan gjar yang

menarik.

Bahan gar merupakan seluruh alat informasi atau teks yang tersusun
secara terpadu dan utuh dari kemampuan yang dapat dikuasai oleh peserta didik
yang digunakan selama aktivitas belgjar yang bertujuan sebagal perencanaan dan

pengamatan yang dilakukan dalam proses pembel gjaran (Prastowo, 2014).



Salah satu bahan gar yang dapat mendukung berjalannya proses belgjar
yaitu modul. Modul akan membantu siswa belgar secara mandiri dan dapat
sebagal pengganti guru sehingga guru hanya berfungi sebagai fasilitator atau
pengamat. Prastowo menyatakan bahwa hakikatnya pendidikan pada saat ini
masih ditemukan pendidik yang menggunakan bahan gar yang siap paka atau
dari penerbit. Salah satu alasan pendidik tidak ;membuat bahan ajar sendiri yaitu
mungkin sgja pendidik tidak punya banyak waktu untuk membuatnya serta
pendidik sudah menegakkan pemikiran bahwa membuat bahan gar merupakan

suatu pekerjaan yang sulit.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di SMA YLPI
Pekanbaru tanggal 6 januari 2020 dengan guru ekonomi diperoleh informasi.
dalam proses pembelg arannya bahan gjar yang digunakan guru belum bervarias
dan guru belum pernah mencoba untuk /mengembangkan modul sendiri. Saat di
wawancara mengapa guru tersebut tidak membuat modul, guru mengatakan
bahwa guru tidak mempunyali waktu yang cukup untuk membuat modul karena
guru juga harus membuat. rencana pelaksanaan.pembelgjaran (RPP). Selain itu
biaya yang diperlukan dalam membuat modul juga banyak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XII SMA YLPI
Pekanbaru siswa merasa bahwa buku cetak/buku paket yang digunakan kurang
menarik dan penjelasan materi pada buku kurang terperinci, kalimat atau bahasa
yang ada pada buku sulit untuk dimengerti siswa sehingga siswa tersebut

menjadi enggan atau malas untuk membaca buku pelgaran akuntans dan
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mengakibatkan sedikitnya pengetahuan siswa terhadap pelgjaran akuntansi

sehingga hasi| belgjar siswa belum maksimal atau belum tercapai.

Berdasarkan permasalahan diatas makas.. pendliti tertarik untuk

b.
c. Siswayang kurang tertarik untu paca bahan gar yang digunakan atau
yang disediakan sekolah karena kalimat dalam buku sulit untuk dipahami dan

penjelasan materi pada buku kurang terperinci.
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C. Batasan Masalah
Upaya untuk menjauhi kesalahpahaman dan untuk lebih efesien dalam

mengimpelementasikan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka

b ¢

r r
A o
- :
cien )
- P

\2

penelitian ini adalah menghasilkan modul akuntansi pada materi siklus akuntansi
pada perusahaan dagang yang valid dan prakiis.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat penting baik itu bagi siswa, guru,

sekolah dan pendliti.
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1. Manfaat Teoritis

Secarateoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a) Memberikan sumbangan inteklektual serta gagasan bagi perbaikan sistem

c) Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
rangka perbaikan modul pembelgaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

d) Bagi peneliti: selain sebagai tugas akhir, penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai pengembangan bahan

gar akuntans.
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G.

modul dengan spesifika

1)

2)

Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan pada penelitian adalah bahan gjar yang berupa

i sehagai berikut:

Pl Pekanbaru.
diri dari kata

angkuman, dan

Defenisi Operasional
Bahan gar merupakan alat atau bahan belgjar yang harus dimiliki oleh setiap
pendidik sebelum memulai proses belgar haruslah disusun secara logis dan
terdiri atas persepsi, pengertian, isi, data maupun fakta,metode, nilai, yang
tersusun berdasarkan kemampuan dan keterampilan siswa.

Modul merupakan alat atau bahan yang dibuat berupa teks maupun non teks

yang dibuat khusus untuk peserta didik yang disusun secara logis, yang
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didalmnya memuat tujuan pembelgjaran yang akan dicapai oleh peserta didik
yang berdasarkan pada indikator dari silabus dan RPP yang sesuai dengan

kemampuan peserta dengan harapan peserta didik dapat belgar dengan

mandiri.
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BAB 11

TINJAUAN TEORI

materi pembelgjaran, itulah mengapa bahan gar sangat diperlukan dalam proses

pembel g aran.

Bahan gar merupakan salah satu akar yang sangat diperlukan sebelum
memulai proses pembelgaran yang terdiri atas susunan, rencanan, pedoaman,
rangkaian is atau kondisi, data maupun fakta, cara, nilai, kompetens dan

keterampilan (Ibrahim, dalam Syarif, 2016: 217). Bahan gar yang digunakan
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hendaklah berpedoman pada silabus dan RPP yang materi disusun berdasarkan
kemampuan peserta didik, bahan gjar itu sendiri bisa dikatakan pokok penjabaran

dari standar kompetensi inti dan standar kompetensi dasar pada silabus.

Berdasarkan. defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bahan gar
merupakan alat atau bahan belgjar yang harus dimiliki oleh setiap pendidik
sebelum memulai proses beajar haruslah disusun secara logis-dan terdiri atas
persepsi, pengertian, isi, data maupun fakta, metode, nilal, yang tersusun

berdasarkan kemampuan dan keterampilan siswa.

B. Modul

Salah satu bahan gjar yang dapat membantu pendidik dan peserta didik
dalam proses belgiar mengagjar yaitu modul. Modul yang dibuat bertujuan agar
peserta didik dapat belgjar secara mandiri dan.tugas pendidik didalamnya hanya
sebagal fasilator dan sebagai pembimbing berjalan proses pembelgaran. Modul
merupakan suatu bahan gjar yang tersusun secara terpadu dengan menggunakan
bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh peserta didik yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik agar mereka dapat belgjar secara mandiri

dengan bantuan dan panduan dari pendidik (Prastowo, 2014: 209).

Sedangkan Rohman & Amri (2013:93) membagi pengertian modul
kedalam empat yaitu, sebagal berikut: @) suatu bahan yang dirancang secara
khusus sehingga mudah untuk dipelgari oleh peserta didik, b) sebaga alat
pembelgjaran yang lengkap, disusun secara terpadu yang berpedoman pada tujuan

pembelgjaran yang jelas dan terukur; c) tujuan pembelgaran, bahan gar disusun
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untuk menili pencapaian tujuan yang sudah disusun, d) digunakan sebagai bahan

belgjar mandiri.

Berdasarkan pengertian diatas didapat kesimpulan bahwa modul Modul

tujuan pembelz yang a o berdasarkan pada
indikator 19 S nan ke eserta dengan

harapan pe

1) NE : dar Kompetensi

2) an | dan‘sesuai dengan kaidah

3) ! g mencak jelasan tujuan (indikator) yang ingin
dicapai.
4) Aspek kelayakan kegrafikan, yang mencakup: penggunaan font (jenis dan ukuran),
lay out atau tata letak, ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan.
1. Fungs, Kegunaan dan Tujuan Modul
Prastowo (2014:210) menyatakan bahwa fungsi modul sebagai jenis bahan

ajar adalah, sebagai berikut:



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

12

b. Bahan ga mandiri. Maksudnya, modul sebagai bahan gar dibuat dengan
tujuan agar peserta didik dapat belgjar secara mandiri.

c. Pengganti fungs pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan gar memiliki

adidik dan memiliki

pendidik

endiri  tingkat

modul yang

bagi peserta

kemampuan siswa.
Sementara itu, penyusunan atau pembuatan modul dalam kegiatan

pembelgaran mempunyai limatujuan (Prastowo, 2014:211) diantaranya:

a. Dengan adanya modul pesertadidik diharapkan bisa belgar secara mandiri.

b. Tugas pendidik hanya membimbing dan sebagai fasilator

c. Médatih kegujuran siswa.
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d. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir pesertadidik.

e. Bertujuan agar peserta didikk dapat mengukur kemampuannya sendiri pada

materi yang telah dipelgjari.

tujuan penataannya. Dari segi pengunaannya modul dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu: modul untuk peserta didik dan pendidik. Modul untuk peserta didik
ditujukan kepada peserta didik yang beris proses atau hak-hal yang harus
dilakukan oleh pesert didik dalam proses pembelgaran. Sedangkan modul untuk
pendidik, modul yang ditujukan untuk pendidik berisi petunjuk bagi pendidik, tes

akhir modul, dan kunci jawaban tes akhir modul (Prastowo, 2014: 212)
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Prastowo (2014:212) membedakan modul menurut penataannya kedalanm

dua macam, yaitu modul pokok dan modul pengayaan. Modul pokok disusun

berdasarkan kurikulum 2013 dan sesuai dengan ketentuan umum yang telah

pelgaran; kesembilan, evaluasi
c. Materi modul.

d. Evauasi semester.
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5. Bahasa dalam Modul dan Penyajian Mater dalam M odul

Rohman & Amri (2013:95) menyatakan bahasa yang digunakan dalam

Materi akuntansi merupakan materi pokok yang harus dipelgari oleh
siswa di SMA/MA. Maksud atau tujuan adalah untuk membekali tamatan
SMA/MA dalam berbagai kompetensi dasar, agar mereka menguasai dan mampu
menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan prosedur akuntansi dengan benar,
baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun

untuk terjun ke masyarakat, sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan
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pesertadidik. Akuntansi merupakan ilmu yang didalamnya beris tentang proses
pikiran sehingga menghasilkan kondisi yang abstrak tentang prinsip, standar,
prosedur atau cara serta yang akan dijadikan sebagai dasar dalam pelaporan

keuangan (Y adiatis& Wahyudi;2008: 1)

Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan
penyampaian informasi_yang' memungkinkan ‘untuk dilakukan penilaian dan
pengambilan keputusan yang tepat bagi para pemakai informasi tersebut (Ameican

Accounting Assaciation (AAA) dalam Fgjar Nugraha:2016)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Akuntansi Akuntansi
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau lembaga
yang didalamnya terdapat prinsip-prinsip, cara dan proses atau langkah-langkah
yang digunakan dalam pengambilan keputusan yang _dilakukan untuk

menghasilkan informasi laporan keuangan yang akan dilaporkan.

Sementara  Bastian (2007:53) menyatakan bahwa akuntansi dapat
dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu defenisi dari sudut pandang bagi

pemakai jasa akuntansi dan untuk-proses kegiatannya.

Defenis dari Sudut Pandang bagi Pemakai Akuntansi merupakan ilmu
yang menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam melakukan aktivitas
perusahaan secara efesien dan menilai kegiatan suatu perusahaan. Informasi yang

dihasilkan akuntansi diperlukan untuk:

a.  .Membuat perencanaan, pengawasan, dan pengembilan keputusan.
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b. Pertanggungjawaban perusahaan kepada para investor, kreditor, badan

pemerintah dan sebagainya

ANAY

g
o
g
o
n |

A -

&
o

=

barang dan menjual kembali barang tanpa melakukan inovasi pada bentuk barang

tersebut, barang yang dijual dapat dari berbagai jenis. (Alam, S, 2018: 188).
Perusahan dagang merupkan Perusahaan yang prinsip kegiatan usahanya

adalah melakukan pembelian barang dagang dengan tujuan untuk dijual kembali

tanpa mengubah bentuk barang tersebut (Y adiati & Wahyudi, 2008:121).
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Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa Perusahaan dagang

merupakan perusahaan yang kegiatannya utamanya membeli dan menjual barang

dagang.
2) Ciri-ciri Pe r;.‘
S ity |
ati & 6 an kegiatan
utama pe ‘
L e
2. :c disebut stock.
3 58
-
5 mn Al
"pl' baik itu
¢
perusahaan yang ﬁ asa aktivitasnya

B
QD
5
=
&
D,
8.
~

1. Akun Persediaan B ] D& ang~ digunakan dalam mencatat
L

transaks pembelian barang dag a kredit

2. Akun Pembelian, akun yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian
barang dagang.

3. Akun Retur Pembelian dan Pengurangan Harga, akun yang digunakan untuk
mencatat semuatransaksi pengembalian barang dagang.

4. Akun Potongan Pembelian, akun yang digunakan untuk mencatat transaksi

potongan pembelian.
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5. Akun Beban Angkut Pembelian, akun yang digunakan untuk mencatat semua
transaks pembayaran biaya angkut.

6. Akun Penjualan, akun yang digunakan untuk mencatat semua transaksi

4)

catat transaksi
yang terjadi a, untuk sebuah
perusahaan dag iri dari beberapa

dagang yang secara kredit.

2. Jurna Penerimaan Kas. Jurna ini digunakan dalam mencatat semua
penerimaan uang kas.

3. Jurna Pembelian. Jurnal ini digunakan dalam mencatat pembelian barang
dagang yang dilakukan secara kredit.

4. Jurna Pengeluaran Kas. Jurna ini digunakan untuk mencatat semua

pengeluaran uang kas.
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Disamping keempat jurnal tersebut, perusahaan harus tetap mempunyai
jurnal umum yang memiliki fungsinya untuk mencatat transaksi-transaks yang

tak bisa dimasukan kedalam empat jurnal tersebut.

ayak digunakan

%. Hasil validasi

dengan rata-rata persentase 98,96%. Modul yang dikembangkan ini mendapat
tanggapan dari siswa dari tiga sekolah dengan rata-rata persentase 97,10%
(sangat layak). Berdasarkan hasil validasi tersebut maka modul biologi yang
dikembangkan untuk siswa X1 SMA/MA yang sangat layak digunakan dalam

proses pembelgjaran.
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2. Nika Apianti (2017) yang berjudul “Pengembangan Modul Tanaman Obat
Pada Materi Sgjarah Dan Prospek Pengobatan Herbal Pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau”. Pada penelitian
ini didapat hasil oleh tigaahli materi menunjukan bahwa modul tanaman obat
yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelaaran
dengan rata-rata persentase-ahli. sejarah; 98,95%, ahli prospek pengobatan
herbal +93,26%. Ahli validas pembelgaran menunjukan bahwa modul
tanman dan obat dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses
pembelgaran dengan rata-rata persentase 98,33%. Modul ini juga mendapat
tanggapan dari mahasiswa dengan rata-rata persentase 92,16%. Berdasarkan
hasi| validas dari para ahli diperoleh produk modul tanaman obat dengan
kategori sangat layak digunakan dalam proses pembelgjaran.

3. Siti Sovi Salamah (2017) yang berjudul “Pengembangan Modul Statistika
dalam Mata Pelgaran Matematika Pada Kurikulum 2013 Kelas XI SMA
AN-NUR Pekanbaru”. Pada penelitian ini didapat hasil validas oleh ahli
modul menunjukan bahwa modul yang dikembangkan cukup valid dengan
rata-rata persentase 67,75 dan hasil ‘validas oleh ahli materi menunjukan
bahwa modul yang dikembangkan valid dengan rata-rata 81,75% dann hasil
validasi guru sebagai ahli pembelgaran modul yang dikembangkan valid
dengan rata-rata 99% dan validasi gabungan dari tiga validator diperoleh rata-
raa 82,17% dengan kategori valid dan modul bisa digunakan dengan revis
kecil. Dari tanggapan siswa didapat rata-rata 97,5% dengan kategori sangat

baik untuk digunakan. Maka berdasarkan hasil validas ahli dan respon dari
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peserta didik maka modul statistika yang dikembangkan dapat digunakan
dalam proses pembel gjaran.

F. Kerangka Berpikir

7 Vet
-

Setelah modul yang dikembangkan sudah jadi maka langkah selanjutnya
yang dilakukan yaitu dengan memvalidkan modul kepada masing-masing ahli.
Setelah modul dinyatakan valid maka jadilah modul akuntansi yang valid dan siap
untuk diujicobakan kepraktisannya. Setelah dinyatakan praktis maka jadilah

modul akuntansi yang valid dan praktis.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Na \ v )6 da ( ﬂ.ﬂ Penelitian dan
Pengembangan adalah suz _ ) H:' ké kK mengembangakan
suatu produk barau ata : ya ah ada, yang dapat
dipertangg al ! S ode Penelitian

dan Peng & dale tod iti g digunakan untuk
&/

dilakukan pada tanggal 6 sampa dengan 8 April 2020. Karena suatu keadaan
yang tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara langsung maka
penelitian ini dilakukan secara online yang dikirim melalui E-mail masing-masing

siswa

24
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C. Subjek Pendlitian

Sugiyono  (2008:117) menyatakan bahwa Populasi merupakan

atau tahapan utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation,

dan (E)valuation.

Model ADDIE dipilih peneliti karena sesual dengan masalah yang melatar
belakangi penelitian ini. Adanya analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis
tugas , dan melihat karakter siswa dengan kondisi yang ada. Selain itu, desain

sistem pembelgaran pada model ini melibatkan tahapan-tahapan sistem yang
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runtut, sederhana, sistematis dan mudah dipelgjari serta adanya tahap validasi dan
uji coba yang menjadikan produk pengembangan menjadi lebih sempurna. Selain

itu Model ADDIE ini memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan

revisi secara terus S ehingga produk yang

dihasil \ “‘\\“ ..‘.

F. Pros angal ?‘SHAS 'SMMRQ{/

Gambar 3.1 Modifikas Pendlitain dari | Gusti Lanang Agung Kartika

dkk (2014)

Prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
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1. Analysis(Analisis)

Tahapan ini bertujuan untuk mengembangkan modul Akuntansi pada
materi penyusunan siklus akutansi pada perusahaan dagang untuk kelas X11 IPS 1
di SMA Y LPl Pekanbaru. Dimana kegiatan pada tahapan ini adalah menganalisis
kebutuhan terhadap bahan gar yang akan di kembangkan, sehingga produk yang
dikembangkan sesuai dan:memenuhi kebutuhan/sasaran. Proses anadlasis yang
dilakukan adalah andlisis bahan gar yang sesuai dengan kompetensi yang

didasarkan pada, kurikulum, kebutuhan, karakter siswadan materi.

a  Andisis Kurikulum

Langkah awa dalam pembutan modul ini yaitu dengan menganalisis
kurikulum yang dipakai ol eh sekolah, dimana kurikulum yang berlaku diindonesia
saat ini yaitu kurikulum 2013. Analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan
kompetensi inti dan kompetens dasar yang mana modul akuntansi ini yang akan
dikembangkan. Tahapan ini bertujuan untuk menentukan materi yang akan
digunakan dalam modul. Pada penelitian ini penelitt memilih SMA YLPI
Pekanbaru karena sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 2013. Pada penelitian
ini peneliti melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi
Dasar (KD), dimana materi yang dipilih yaitu Siklus Akuntans Perusahaan
Dagang. Materi siklus akuntansi perusshaan dagang merupakan materi yang
sangat luas yang terdiri dari karakteristik perusahaan dagang, transaksi perusahaan
dagang, akun-akun perusahaan dagang, tahapan pencatatan akuntansi perusahaan

dagang, tahapan pengiktisaran akuntansi pada perusahaan dagang dan tahapan
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pelaporan akuntansi pada perusahaan dagang. Namun pada penelitian materi yang
ada pada modul hanya sampa dengan tahapan pencatatan akuntansi pada

perusahaan dagang karena keterbatasan waktu dan biaya.

b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yaitu untuk menentukan kemampuan atau kompetensi
yang perlu dipelgari aleh siswa untuk meningkatkan hasil belgjarnya. Analisis
kebutuhan merupakan sesuatu yang harus dipenuhi. dalam suatu produk baru atau
perubahan produk yang mempertimbangkan berbagal kebutuhan pemakainya.
Peneliti mengumpulkan informasi yang dapat mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat proses pembelgaran yang dimiliki siswa dan yang
menjadi masalah siswa dalam mencapail tujuan pembelajaran yang mengarah pada

peningkatan mutu pendidikan.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan observas dan
wawancara dengan .guru Ekonomi di SMA YLPI.Pekanbaru. Berdasarkan
observas dan wawancara dengan guru ekonomi diketahui bahwa: 1) bahan agar
yang digunakan guru hanya berupa buku cetak/buku paket 2) guru masih
kesulitan mengembangkan modul karena persepsi guru bahwa membuat bahan
gar merupakan suatu pekerjaan yang sulit 3) kalimat pada buku sulit untuk

dipahami dan penjelasan materi pada buku kurang terperinci.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan maka peneliti memustukan
untuk 1) membuat bahan gar berbentuk modul yang akan mempermudah siswa

daam proses belgar baik secara mandiri ataupun didampingi oleh guru. 2)
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Peneliti menyakinkan guru bahwa membuat modul bukanlah suatu pekerjaan yang
sulit. 3) Pada modul yang akan dikembangkan peneliti akan menggunakan bahasa

yang mudah dan dipahami siswa dan dilengkapi dengan penjelasan pada tiap

gar yang digunaka am | | gkan dengan

memperhat

siswa yang pe akan antara lain: kema mik individu siswa,

Andisis ini dilakukan peneliti untuk menentukan materi-materi yang
dipelgjari dan menentukan indikator yang sesuai dengan materi penyusunan siklus
akuntansi pada perusahaan dagang yang berdasarkan kepada Kompetensi Dasar

dan Kompetensi Inti pada kurikulum 2013.
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2. Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap ini yaitu sebaga pengembangan modul akuntansi yang
sesual dengan kurikulum 2013. Pada tahap ini akan ditentukan baga mana modul
akan dirancang secara utuh yang sesuai dengan materi pokok kemudian menyusun
indikator dari” materi pokak: yang diturunkan ‘menjadi tujuan pembelgjaran yang
akan dirancang menjadi modul. Modul yang akan dibuat memiliki kriterian yaitu
full color, pada pengembangan modul peneliti banyak menggunakan warna merah
muda, biru dan cream, warna tersebut dipilth peneliti karena membuat tampilan
modul yang akan menarik. Terdiri dari kata pengantar, daftar isi peta konsep,
tujuan pembelgjaran, materi_pembelgjaran, rangkuman, uji kompetensi, kunci
jawaban, dan daftar pustaka, serta terdapat halaman depan dan belakang. Isi
modul dibuat sesual dengan Kompetensi, Inti-dan Kompetensi Dasar terdapat
pada kurikulum 2013 yang sesual dengan silabus dan rencana pelaksanaan

pembel g aran.

3. Development (Pengembangan)

Setelah perancangan modul, modul dibuat dan disusun sesuai dengan
langkah-langkah yang dirancang. Tahap pengembangan ini dilakukan bertujuan
untuk menghasilkan bahan gjar berupa modul akuntansi pada materi penyusunan
siklus akuntans pada perusahaan dagang untuk kelas XI1 IPS 1 di SMA YLPI
Pekanbaru sesuai dengan kurikulum 2013. Modul yang sudah tersusun divalidasi

oleh validator.
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Pada tahap ini peneliti mencocokkan hasil perencanaan pada tahapan
desain. Rancangan produk yang telah dikonsep kemudian dikembangkan dengan

melalui langkah-langkah sebagai berikut.

1. Bentuk .me ak ya man judul, kata

pan dan daftar

b.

‘, id validator sebelum diuji
cobakan. Data e '*‘ g a diandisis untuk
mengetah tnghet kerAia =

getahui tingkat keve Q.‘ ‘u serlu dilakukan berdasarkan
[Ln
masukan dan saran dari valic put. Modul yang telah disusun

dikonsultasikan secara berkala dan kemudian dilanjutkan dengan penilaian oleh

validator.

4. Implementation (Impelemtas atau Uji Coba)

Pada tahap ini modul yang dikembangkan di uji coba kepada siswa. Modul

yang di uji coba adalah modul yang sudah divalidas oleh validator dan telah
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direvis berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. Setelah modul
dinyatakan layak dan valid, maka bahan gar berupa modul dicetak sebanyak

yang dibutuhkan dan kemudian di implementasikan dalam kegiatan pembelgjaran

diperoleh dari angket guru dan siswa, wawancara guru dan catatan lapangan. Bila
diperlukan maka dilakukan revisi akhir berdasarkan masukan dan saran dari
siswa. Untuk menghindari kekeliruan dalam ini penyusunan modul peneliti hanya

melakukan revisi berdasarkan dari ahli atau validator.
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G. JenisData

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer yang

diperoleh dari validator, dan peserta didik. Data yang diperoleh dari validator

orang tua, pendidikan, pe . Q Wﬂm‘ uatu (Arikunto, 2010:198).

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru ekonomi SMA
Y LPI Pekanbaru untuk mengetahui apakah guru di sekolah tersebut menggunakan
modul dan membuat modul sendiri. Namun di SMA YLPI Pekanbaru guru tidak
membuat modul melainkan memakai buku cetak atau buku paket dari penerbit.
Selain melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan guru juga

mel akukan wawancara kepada kepada beberapa siswa, menurut siswa buku cetak
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atau buku paket yang ada memiliki bahasa atau kalimat yang sulit untuk
dimengerti siswa dan kurang terperincinya penjelasan materi pada buku yang

menyebabkan rendah hasil belgjar siswa.

2010: 194). e ,
NG ¢ v
ket validesi yang diisi oleh

validator, setelah  modul
diimplemen guru ekonomi
untuk menge

3. Instrumen |
Instrumen

a Instrumen Validas

Instrumen Validas | juan untuk memvalidasi modul yang
selanjutnya dijadikan dasar untuk menentukan valid atau tidaknya modul
serta layak atau tidaknya untuk diimplmentaskan dalam pembelgaran
ditinjau dari segi materi. Instrumen ini berupa lembar validas untuk

mengetahui data tingkat validitas modul yang dikembangkan apabila

digunakan dalam pembelgaran akuntansi.
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b. Instrumen Praktikalisasi

Instrumen praktikalisasi dalam penelitian ini berupa lembar respon

guru dan peserta_didik. Lembar respon ini digunakan untuk mengetahui

untuk merevis s gga diperoleh

perangkat yang i dengan kriteria ye : 'ﬂc praktis.

1. Analis

Keterangan:

X = Skor rata-rata
2X = Jumlah total skor

N = Jumlah responden

Setelah diketahui hasil validaitas dari masing-masing validator dan hasil
analisis validitor gabungan , maka tingkat persentasenya dapat dicocokan atau

dikonfirmasi dengan kriteria validitas sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Validitas Modul Pembelajaran

No. | KriteriaValiditas Tingkat Validitas

a-rata validas

Skor rata-rata.

SM = Skor maksimum.

Asra (2015: 74), mengatakan bahwa “ Berdasarkan nilai yang diperoleh

maka hasil analisis kriteria praktikalitas ini di interpretasikan menjadi”.
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Tingkat Kepraktisan
Sangat tidak Praktis

Kriteria Kepraktisan
0%-20%

Tabd 3.2. Kriteria Tingkat Kepraktisan

No.
1.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian ini menghasilkan modul Akuntansi pada materi
pokok penyusunan siklus akuntansi pada perusahaan dagang (jilid 1) untuk siswa
kelas XI11'IPS'1 SMA YLPI Pekanbaru. Modul yang dikembangkan terlebih
dahulu divalidasi oleh validator ahli pembelgjaran, ahli materi dan ahli media
Setelah divalidas maka modul akan diuji cobakan secara terbatas kepada siswa
kelas X1l IPS L' SMA YLPI Pekanbaru sebanyak lima siswa. Respon siswa ini
bertujuan untuk menilai kelayakan dan kepraktisan modul Akuntansi yang
dikembangkan:

Penelitianini menggunakan desain, model\ADDIE yang terdiri dari 5 tahap
yaitu Analis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Pengembangan),
Implementasi  (Implementation), dan Eveluas (Evaluation). Berikut ini hasil
penelitian dan pembahasan pada setiap tahap pengembangan modul tersebuit.

1. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahapan ini peneliti melakukan beberapa macam analisis diantaranya
yaitu: anadisis kurikulum, kebutuhan, karakteristik siswa dan materi. Adapun
uraian dari tahap analisis tersebut adalah sebagai berikut:

a  AnalisisKurikulum
Langakah awal pada pembuatan modul Akuntansi adalah dengan analisis

Kurikulum 2013. Tahapan ini bertujuan untuk menentukan materi-materi yang

38
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digunakan dalam modul (Rigi, 2016). Pada tahapan ini peneliti melakukan

anaisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetens Dasar (KD) pada

kurikulum 2013. Pada penéelitian ini

Kl 4.

menerapkan pengetahuan

prosedural sesuai dengan bakat
dan minat.

Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan

peneliti  memilih materi mengenai

3.6 Menjelaskan tahapan pelaporan

akuntansi perusahaan dagang.

4.1 Mempraktikkan  tahapan siklus

akuntansi pada perushaan dagang.
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pengembangan  dari yang
dipelgari disekolah  serta

mampu menggunakan metode

“‘
ok
4

kenegaraan

menerapkan

N AR AR AT

bakat dan
dan menyg
pengembanga

efektif dan kr

<™
z
o
=
2
3
c
g

transaks perusahaan dagang, mendeskripsikan akun-akun pada perusahaan
dagang, menjelaskan tahapan pencatatan perusahaan dagang, menjelaskan tahapan
pengihtisaran perusahaan dagang dan menjelaskan tahapan pelaporan perusahaan
dagang.

b. AnalisisKebutuhan
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Dalam proses pembelgjaran bahan gjar sangat dibutuhkan guna mengatasi
permasalahan yang terjadi disekolah. Bahan gar yang digunakan harus sesuai

dengan kebutuhan siswa yang bisa mendukung siswa untuk belgjar secara mandiri

A YLPI

motivasi belgjar siswa.
c. AnalisisKarakteristik Siswa

Analisis karakter siswa dilakukan untuk mengetahui kecendrungan pola
belgjar siswa pada saat proses pembelgaran dilakukan (Riqi, 2016). Berdasarkan

wawancara dengan siswa di SMA YLPI Pekanbaru dan hasil wawancara dengan
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guru Ekonomi yang bersangkutan, Peneliti dapat menyimpulkan beberapa
karateristik siswa dalam pembelgaran Ekonomi anatar lain:

1. Siswa yang kurang aktif dalam proses pembelgaran. Hal ini terlihat dalam
aktivitas saat_siswa belgjar.di_dalam kelas, Dalam proses pembelgarannya
siswa hanya menerima informasi dari guru dan tidak ingin mencari informasi
sendiri.

2. Terdapat sebagian siswa yang kurang tertarik pada pel ajaran Ekonomi.

3. Motivas siswadalam proses pembel garan masih rendah.

4. Bahan gjar yang digunakan kurang bervariatif.

Berdasarkan beberapa karakteristik siswa tersebut maka dibutuhkan lah
suatu bahan ~gar untuk mengatass permasalaham yang ada dan untuk
membangkitkan motivasi dalam pembelgjaran di kelas. Oleh karena itu, Pendliti
mengembangkan modul Akuntansi. Agar siswa dapat belgjar secara mandiri dan
dapat juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belgjar. Selain itu modul
dapat meminimalisir peran guru dalam proses pembelgjaran.

d. AnalisisMateri

Analisis materi dilakukan untuk menentukan cakupan materi yang ada
pada modul. Selain,itu modul dirancang untuk membantu guru dalam proses
belajar mengajar yang sudah dirancang dengan tujuan agar siswa dapat belgar
secara mandiri maupun berkelompok (Riqi, 2016). Pada Kurikulun 2013 mata
pelgjaran Ekonomi di kelas XII SMA pada materi Penyusunan Siklus Akuntansi
Perusahaan Dagang sesuai dengan K1, KD, dan indikator pencapaian kompetens.

Materi yang ada pada modul dibatasi karena keterbatasan waktu dan biaya.
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2. Tahap Design (Perancangan)
Setelah melakukan tahap awal dan pengumpulan informasi, tahapan

selanjutnya yang dilakukan adal ah tahap desain yang menghasilkan:

isi dari

ari peta

Perusahaan Dagang

un pada perusahaan
PENYUSUNA dagang
AKUNTANS
PERUSAHAAN

| Tahapan pegikhtisaran akuntansi
pada perusahaan dagang

Tahapan pelaporan akuntansi pada
perusahaan dagang

Gambar 4.1 Peta Konsep
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b. KerangkaModul

Kerangka modul meliputi dua kegaiatan belgar. Penyusunan kegiatan

belajar pada modul ini adalah sebagai berikut:

jurnal umum,

ARARANL

petensi sebagai

Untuk mempe : ul maka dibuat kerngka
sebagai berikut:
KATA PENGANTAR
DAFTAR IS
PENDAHULUAN
DESKRIPSI MODUL
PETA KONSEP

BAGIAN 1 Penyusunan Siklus Perusahaan dagang
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Tujuan pembelgaran

A. Karakteristik perusahaan dagang

B. Akun-akun pada perusahaan dagang

B. Buku besar
C. Buku besar pembantu
a. Pembantu hutang
b. Pembantu piutang

RANGKUMAN
Uji kompetensi 2

Lembaran Jawaban

45
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Glosarium
DAFTAR PUSTAKA
Kunci Jawaban
C.
an sampul,
jenis hur
1
| dan identitas
2.
u, pada sampul
ﬂ' untuk daftar isi,
-lain digunakan huruf
3.

menulis daftar isi, peta konsep, materi dan lain-lain, ukuran huruf 18
digunakan untuk menulis penyusun pada cover modul, dan ukuran huruf 20
digunakan untuk menulis judul modul pada cover.

4. Urutan bagian modul yang akan dikembangkan yaitu sebagai berikut: judul
modul, kata pengantar, daftar isi petunjuk penggunaan modul, peta koonsep,

materi pembelgjaran, rangkuma, uji kompetensi, kunci jawaban dan glosrium.
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3. Tahap Development (pengembangan)

Dalam tahap pengembangan kegiatan yang dilakukan meliputi hal sebagai

berikut:

menarik akan dapat memotivasi siswa untuk mempelajari modul



48

modul, tujuan
an penulis dalam

2. KataP
dan semua piha
penulisan dal

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan
hmatNya sehingga penulis dapatanenyelesaikan Modul Akuntansi

akteristik siswa
terlebih dahulu di

gar modul yang

ng dimiliki. Untuk itu,

pkan dari berbagai

pada
modul. Daftar isi mempermuda menentukan halaman dalam setiap

materi yang akan dipelgjari.
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DAFTARISI
Halaman

COVER

KATA PENGAD

dibuat dan petunjuk pengunaan modul berisi tentang pentunjuk penggunaan

modul yang tepat agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaannya.
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Modul ini berisi tentang materi dari penyusunan siklus akuntansi pada

perusahaan dagang yang terdiri dari karakteristik perusahaan dagang. transaksi

“‘ v o = akuntansi pada
ry £ .D‘  d 2 sunan siklus
P y

akuntansi

b. Validas Modul
Validasi modul dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli yaitu ahli
materi, ahli media dan ahli pembelgjaran. Berdasarkan validasi ahli, diharapkan
saran mengenai  kekurangan dan kelemahan modul. Kekurangan-kekurangan
tersebut selanjutnya diperbaiki sesuai saran validator.
Setelah melakukan revisi draft modul, peneliti kembali meminta saran

validator untuk melakukan pertimbangan apakah revisi yang dilakukan sudah
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tepat atau masih harus diperbaiki. Jika revis yang dilakukan sudah tepat,
selanjutnya peneliti meminta validator mengevaluas draft yang telah dibuat

dengan caramengisi lembar penilaian modul yang telah dibuat sebelumnya.

Vdidas k ahli oleh dosen FKIP
Pendidi u i Prabowo
M.Pd d W '@mtﬁs@ul' fl"‘@ oleh Bapak Drs.
H. Sukar s’n ' 0 onomi SMA
YLPI Pek i tujuan untuk
mendapatkan i 'i ibuat. Berikut
namavalid - ‘ -

No. ali
J KIP kuntanss UIR
1D im@k
A
Akuntanss UIR
2 | And
i
A YLPI Pekanbaru
3 | Zakaria, S. )
embel gjaran)

1. AndisisKevalidan Modul
d) Hasil Vdidasi Ahli Materi
Ahli materi yaitu salah satu dosen FKIP Akuntansi Bapak Andri
Eko Prabowo, M.Pd. Validas dilakukan terkait dengan aspek materi,
pendukung penygjian, teknik evaluas, aspek bahasa dan istilah yang

dikembangkan dengan pengisian angket berskala 1-4. Ahli materi juga
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memberikan komentar dan saran untuk memperbaiki modul. Secara ringkas

rekapitulais nilai disgjikan sebagai berikut:

Tabd 4.3 Rata-rata Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi

Layak

Cukup layak

Cukup layak

Layak

dikembangkan termasuk k ‘Layak”. Hasil validasi dari ahli
materi menunjukan bahwa modul pembelgaran yang dikembangkan
berdasarkan pada aspek materi, pendukung penyajian, teknik evaluasi, aspek

bahasa dan istilah yang layak diujicobakan.
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b) Hasil Validas Ahli Media

Ahli media yaitu salah satu dosen FKIP Akuntansi yaitu Bapak Drs. H.

Sukarni, M.Si. validas dilakukan terkait dengna penilaian bentuk modul,

berdasarkan pada aspek ukuran modul, desain sampul, dan desain is modul

yang manamodul ini layak diujicobakan.

¢) Hasil validasi Ahli Pembelgjaran
Vaidator dari ahli pembelgaran adalah Guru Ekonomi SMA YLPI
Pekanbaru yaitu Bapak Zakaria, S.Pd. Validasi dilakukan terkait dengan

materi pada modul, modul dikembangkan dengan dengan pengisian agkey
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yang berskala 1-4. Disamping melakukan penilaian Ahli Pembelgaran juga
memberikan komentar dan saran terhadap modul yang dibuat. Secara ringkas

nilai disgjikan dalam tabel berikut ini:

Layak

Cukup Layak

Layak

Layak

Cukup Layak

Manfaat Modul Cukup Layak

Rata-rata Seluruh Aspek 35 Layak

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor (X) 3,5%
yang terletak pada 34 < X < 4,2 yang berarti bahwa modul yang
dikembangkan termasuk kedalam kategori “Layak”. Hasil validasi dari Ahli

Pembelgaran menunjukan bahwa modul yang dikembangkan berdasarkan
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pada aspek judul modul, kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran, sub materi,
struktur materi, cakupan materi, kejelasan materi, ketetapan materi, dan lain-

lain yang manamodul ini layak untuk diujicobakan.

Pada cover ada perbaikan penulisan dan penambahan kata (Jilid 1) dibawah judul

materi modul diharapkan agar tidak terjadi salah paham, karna materi yang ada
pada modul dibatasi. Dan untuk kelas X1l SMK diganti dengan MA, karena
materi pada SMK dengan SMA berbeda.
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Sesudah direvisi

Sebelum direvisi

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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mauput kel seam s operasioa adalbsebagarberkut maupun kecl, seama masa operasinya (menurut Alam § : 2018) adaah sehaa
1 Akun Persedaan Rarang Dagingdigunakan uatuk mencatt jumbh persediazn e
harang L AiunPrsdiaas Baang Dgan, iumaan otk mencaat el prsediz
2. Akun Pembelan, dgunaan uotuk mencatat semaa transaks pembelan burang by
e,
3 Akun Pembelian, digundkan untuk mencatat semua transakst pembelin barang
agm

Da am pengutipan pada materi modul dicantum sumbernya.
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Sesudah direvisi

Faktur adalab perhitungan jual beli secara kredit yang dibuat oleh penjual

kepada pembels

Sebelum direvis

g terdapat pada

ke dalam urnal dengan menggunakan

Jurnal akuntansi dengan meggunakan sistem perpetual

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Pencatatan pada jurnal dibuat dengan dua sistem, yaitu sistem periodi dan sistem

perpetual.

» Cocokkanlah awaban dari pekerjaan kalian.

Kunci jawaban dibuat diakhir halaman sebagai pengukur kemampuan siswa.
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4. Tahap Implementation (Tahap implementasi/uji coba)
Setelah modul dinyatakan layak oleh semua validator ahli materi, ahli

media dan ahli pembelgaran dan guru maka tahap selanjutnya modul

modul. Uji L dilal Jga ril 2020 kepada

siswa kelas

No. | Aspek Rata-rata Kategori
(%)

1 | Tampilan 3,7 Layak

2 Penyajian Materi 3.8 Layak

3 Pendukung Penyagjian 3.8 Layak
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4 Komunikas dan Visual 3,7 Layak
5 Manfaat Modul 3.8 Layak
Rata-rata keseluruhan 3,7 L ayak

Tampilan m ." < 4,2 yang
berarti be ayak”, se anJuntu luruhan kategori
Penyagjian Ma ; k tak an < X < 4,2 yang

berarti “Layak Se : : ajlan berada pada

Pada tahap evaluasi, penditi menganalisis data hasil penelitian yang
diperoleh dari angket praktikalitas dari guru dan siswa. Hasil ini didapatkan dari
angket telah diisi oleh siswa kelas X1 IPS 1 SMA YLPI Pekanbaru. Angket diisi
oleh perwakilan kelas sebanyak 5 orang. Karena keadaan yang tidak

memungkinkan maka penelitian ini dilakukan melalui online, yaitu angket

praktiktilalitas dikirim melalui masing-masing siswa.
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Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan modul oleh guru, maka guru

diberi angket p itan d odul. Penilaian ini
ditinj odu anfaat dari
modul. @ﬂq;ﬁm isds@q
NN Rig
Tab 29
Aspek Nilai
4 |[3/2]1
Kemudahan iV
enggunaan g L =
pengg dalam o‘iu_l mu v
modul = I IS e
ar e 1 ada dak | v
en
od v
A |/
modul | v
o L]
7 dul sesua | v
8. | Penyg ul saling berkaitan v
9. | Penygjian materi dalam modul lebih praktis dan
mudah dipahami. v/
10. | Soal pada uji kompetensi dapat meningkatkan
pemahaman siswa.
Jumlah Skor Kemudahan Pengunaan Modul 38
Rata-rata Skor Kemudahan Penggunaan Modul 95

(Sangat Praktis)
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Manfaat Modul

11. | Memudahkan guru
menyampaikan materi.

dalam

dalam pembelgjaran

12. | Mengurangi dominasi peran guru

Dalam pros&s pemk

Aspek No Pernyataan Responden
2 | 3| 4
Kemudahan | 1 Petunjuk penggunaan modul dapat saya| 4 | 4 | 4 | 4
penggunaan pahami
modul 2 Modul dapat saya pahami dengan mudah | 3 | 4 | 4 | 4
sesuai dengan petunjuk yang ada
3 Saya dapat mengetahui materi yang ada| 3 | 4 | 4 | 4
pada modul
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4 Kalimat yang digunakan padamodul mudah | 3 | 4 | 4 | 4 | 4
dipahami atau mengandung makna berganda
Modul memiliki penampilan yang menarik 4 | 4 | 4| 4| 4
Modul akuntans ini merupakanmodulyang | 4 | 4 | 4 | 4 | 4
prak
al :
_ ", Ay
‘F
o
5 4 4 4
5 4 | 4| 4
z
| i 36 | 36 | 36 | 36
Rata-rata Peni 97,8
(Sangat Praktis)
Aspek Responden
3
Manfaat 4
Modul
Pembelgjaran de unakan modul 4 | 4 | 4
ini membantu saya membangun konsep
yang tepat.
12 | Belgar dengan menggunakan modul ini| 3 | 3 | 4 | 4 | 4
meningkatkan motivas belgar saya.
13 Modul ini dapat dijadikan pendampingpada| 3 | 4 | 4 | 4 | 4

pembelgaran  akunansi pada materi
penyusunan  siklus  akuntansi pada
perusahaan dagang (jilid 1).




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

66

14 Modul ini memungkinkan sayauntuk belgjar | 4 | 4 | 4 | 4 | 4
secara berulang-ulang.
15 | Modul ini memudahkan saya dalam belgjar 34| 4 4] 4

Jumla 19 | 21 | 24 | 24 | 24
Rata-rata Penilaian Asp 93,3
angat Praktis)

('

1)

2NN

ditentukan

berikut:

(333 )

=1

Tingkat
Praktikalitas

Sangat Praktis

Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.10 makadiperoleh rata-rata praktikalitas dari modul

pembelgaran yaitu 95,3% dengan kategori “Sangat Praktis”

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan modul pada materi penyusunan siklus akuntansi
pada perusahaan dagang untu siswa kelas X1l SMA YLPI Pekanbaru bertujuan

untuk mengetahui kelayakan dan kepratisan modul yang dikembangkan.



67

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumya,
langkah-langkah pengembangan modul yang digunakan berdasarkan pada model
pengembangan ADDIE yang melalui tahap analysis, desaign, development, dan

evoluation.

Modul yang dikembangkan memiliki bagian-bagian modul yang sesual
dengan pendapat Sudjana (dalam Nina 2015) yangsmenyatakan bahwa bagian-
bagian modul ada enam yaitu: 1) Petunjuk bagi guru, 2) Lembaran kegiatan bagi
siswa, 3) Lembaran kerja atau tugas bagi siswa, 4) Kunci lembaran kerja ,
5) Lembar tes atau pertanyaan, 6) Kunci lembaran tes yang digunakan untuk

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang digarkan.

1) Kevalidan modul pembelgaran

Modul yang layak “digunakan, terlehih'\.dahulu harus dilakukan tahap
penilaian validasi oleh ahli materi , ahli media maupun ahli pembelgjaran. Setelah
modul dinyatakan layak oleh ahli materi, ahli media dan ahli pembelgaran atau
guru ekonomi barulah  modul ‘dapat digunakan. Dilihat dari hasil validasi ahli
materi, rata-rata persentase dart semua aspek adal ah 3,6% dengan kategori layak,
sedangkan dilihat dari validasi ahli media, rata-rata persentase dari semua aspek
adalah 3,3 dengan kategori cukup layak, dan dilihat dari hasil validas ahli
pembelgaran atau guru ekonomi, rata-rata persentase adalah 3,5% dengan

kategori layak.

Pembelgjaran dengan menggunakan modul ini diharapkan siswa dapat

aktif dalam proses belgjar mengajar, berfikir dan mampu memnjelaskan penaaran
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mereka, dapat mengetahui konsep-konsep akuntansi serta termotivasi untuk

belgjar secara berkelompok maupun secara mandiri.

2) Kepraktisan modulsqpembelgjaran

Kepraktisan dapat dilihat dari lembar angket respon siswa dan guru. Hasil
pengisian angket respon siswa dengan jumilah, seluruh aspek yaitu 9,55% dengan
kategori sangat praktis- Rincian rata-ata dari angket' respon siswa dalam tiap
indikatornya adalah rata-rata kemudahan penggunaan 97,8% dengan kategori
sangat praktis, rata-rata indikator manfaat modul 93,3% dengan kategori praktis.
Dari respon siswa yang dinilai dari dua aspek tersebut maka secara keseluruhan

modul dinyatakan praktis untuk digunakan.

Sedangkan untuk rata-rata respon guru yaitu 95% dengan kategori sangat
praktis. Rincian rata-rata dari /angket respon, guru.dalam tiap indikatornya adalah
rata-rata indikator kemudahaan penggunaan 95% dengan kategori sangat praktis,
rata-rata indikator manfaat modul yaitu 95% dengan kategori sangat praktis. Dari
hasi| penelitian mengenai kevalidan dan kepraktisan modul yang sudah dilakukan,
maka dapat dinyatakan modul” pembelgaran akuntansi pada materi penyusunan
siklus akuntansi pada perusahaan dagang kelas XII SMA YLPI Pekanbaru yang

telah dikembangkan praktis untuk digunakan.

Dari hasil penelitian mengenai kevalidan dan kepraktisan modul yang
sudah dilakuka, maka dapat dinyatakan modul pembelgjaran akuntansi pada
materi penyusunan siklus akuntansi pada perusahaan dagang kelas XII SMA

Y LPI Pekanbaru yang tel ah dikembangkan layak untuk digunakan.
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C. Hambatan atau Keterbatasan dalam Penelitian

Didalam melakukan penelitian tentu ada suatu hambatan-hambatan yang

dilaui oleh seseorangsbalk dari faktor alam, keadaan maupun faktor-faktor

mengetahui apakah siswa benar-benar sudah paham akan materi yang ada pada

modul atau belum.

4. Daam melakukan penelitian sulitnya untuk menghubungi siswa karena

beberapa kendala diantaranya: peneliti yang tidak memiliki kontak perwakilan

dari siswa, siswa yang kesulitan jaringan dan lain-lain.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAND

1. Daam p e ! < pengdliti . lima tahap

bangan, tahap

Melakukan analisis materi be menentukan cakupan materi pada

modul.

3. Tahap Desain, bertujuan untuk merancang produk yang akan dikembangkan,
pada penellitian ini tahap desain menghasilkan: a) Peta konsep digunakan
sebagal acuan dalam mengembangkan isi modul, b) Kerangka modul

digunakan sebagai dasar penyusunan kegiatan belgjar yang ada pada modul,

70
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c) menetapkan desain dan tampilan modul yang meliputi rancangan tampilan
sampul, jenis huruf, ukuran huruf, spasi dan pewarnaan dalam modul.

Tahap Pengembangan, pada tahap ini modul disusun sesuai dengan langkah-
langkah yangrsudah didesain_sebelumnyawyaitu meliputi: a) Penulisan draft
tahap ini dilakukan untuk mengembangkan modul menjadi bahan ajar yang
berbentuk- modul berbahasa: indonesiay b), validass modul dilakukan untuk
meminta pertimbangan dari ahli materi, media, dan pembelgaran mengenai
saran atas kekurangan dan kelemahan pada modul.

Hasl validass Modul Akuntansi berdasarkan penilaian oleh validator.
Penilaian oleh Ahli Materi memperoleh skor 3,6% berdasarkan penilaian
tersebut maka modul yang dikembangkan dinyatakan “Layak”. Penilaian oleh
Ahli Media memperoleh skor sebesar 3,3% berdasarkan penilaian tersebut
maka modul yang dikembang dinyatakan, “Cukup ‘Layak”. Sedangkan
penilaian oleh Ahli Pembelgjaran atau Guru Ekonomi memperoleh skor
sebesar 3,5% berdasarkan penilaan tersebut maka modul yang dikembangkan
dinyatakan “Layak”. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh para ahli
tersebut maka modul yang dikembangkan “layak” digunakan dalam proses
pembel g aran.

Tahap Implementasi, pada tahap ini modul diimplementasikan kepada
perwakilan siswa sebanyak 5 orang, karena adanya covid-19 maka tahap ini
dilakukan secara daring atau online dengan mengirimkan file modul yang

sudah direvisi kepada masing-masing siswa melaui E-mail. Dan penilaian
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siswa terhadap Modul Akuntans yaitu 3,7%. Berdasarkan penilaian tersebut
maka Modul yang dikembangkan dinyatakan “Layak”.

7. Tahap Evaluas, tahap ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan modul

Pada tahap implementasi dilakukan secara online atau daring ha ini
dikarenakan adanya covid-19 yang melanda indonesia. Jadi, peneliti belum
mengetahui apakah siswa benar-benar sudah paham pada materi yang ada

pada modul atau belum.
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C. SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan. Modul

akuntasi yang dikembangkan masih memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki.

el
:
3
2
3

‘\\\\ﬁ\é A 5\ B ‘
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